
i  

MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS ADOBE FLASH, SIKAP KEPADA GURU, 

DAN PERSEPSI PADA KOMPETENSI PEDAGOGIK DALAM MEMBANGUN 

MINAT BELAJAR AKIDAH AKHLAK PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

BARUDIN 

 NIM 17204010125 

 
 

TESIS 

 

 
Diajukan Kepada Program Magister (S2)  

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga  

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) 

Program Studi Pendidikan Agama Islam  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

 
 

YOGYAKARTA  

2019 

 

 

 

 
 



ii  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 



v  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

Motto 

“sebesar-besar atau seberat-berat urusan, jangan dihadapi dengan muka berkerut, 

kerut muka itu dengan sendirinya menambahkan lagi kerut pekerjaan itu”.  

(Buya Hamka)1 

1 Sumardiyanto, Mengejar Prestasi Dikejar Dolar (Kisah Inspiratif Kepala Sekolah di Luar Negeri), (Surabaya: Pustaka 

Media Guru. 2018) Hlm. 23 
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ABSTRAK 

Barudin: “Media Pembelajaran berbasis Adobe Flash, Sikap Kepada Guru, 

Persepsi Pada Kompetensi Pedagogik dalam Membangun Minat Belajar Akidah 

Akhlak Siswa”, Tesis, Yogyakarta: Magister, Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2019. 

Pengembangan kognitif atau intelegensi saja ternyata belum mampu 

menghasilkan minat belajar akdah akhlak siswa yang baik. Oleh karena itu, 

pembelajaran dapat ditingkatkan kualitasnya dengan mengembangkan kecerdasan 

emosi. Maka Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

media pembelajaran berbasis adobe flash terhadap minat belajar Akidah Akhlak 

siswa. (2) untuk mengetahui apakah ada pengaruh sikap kepada guru terhadap 

minat beajar Akidah Akhlak siswa. (3) untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

persepsi pada kompetensi pedagogik terhadap minat bejarar  akidah akhlak siswa. 

(4) untuk mengetahui apakah ada pengaruh media pembelajaran berbasis adobe 

flash, sikap kepada guru, persepsi pada kompetensi pedagogik secara bersama-

sama terhadap minat belajar Akidah Akhlak siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Pengambilan sampel 

dilakukan secara acak dengan jumlah sampel 40 siswa. Uji Prasyarat yang harus 

dipenuhi, yaitu: uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas. Analisis kuantitatif dilakukan dengan uji regresi linier 

sederhana, uji regresi linier berganda (uji F), dan koefisien determinasi (R2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis adobe 

flash berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar Akidah Akhlak 

siswa dengan nilai sig 0,000 < 0,05 dan thitung 3,823 > ttabel1,968 dengan 

sumbangan efektif sebesar 3,8%, sikap kepada guru berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat belajar Akidah Akhlak siswa dengan nilai sig 0,000 < 

0,05 dan thitung 3,590 > ttabel 1,968 dengan sumbangan efektisf sebesar 0,7%, 

persepsi pada kompetensi pedagogik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat belajar Akidah Akhlak siswa dengan nilai sig 0,000 < 0,05 dan thitung 4,012 

> ttabel 1,968 dengan sumbangan efektif sebesar 9,2%, media pembelajaran 

berbasis adobe flash, sikap kepada guru, persepsi pada kompetensi pedagogik 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar 

Akidah Akhlak siswa dengan nilai sig 0,000 < 0,05 dan Fhitung155,166 > Ftabel 3,16 

dengan sumbangan efektif sebesar 64,7%. 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Sikap Terhadap Guru, Persepsi Terhadap 

Kompetensi Pedagogik, dan Minat Belajar Siswa . 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara media pembelajaran 

berbasis adobe flash terhadap minat Belajar Siswa di MTs Assalafiyyah 

yang  ditunjukkan dari thitung > ttabel (3,823 > 1,968). Nilai signifikansi t  

untuk variabel media pembelajaran adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih 

kecil daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga dalam pengujian 

ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dari tabel model 

Summary, nilai R² = 0,048, artinya variabel bebas media pembelajaran 

berbasis adobe flash  mampu menerangkan atau memprediksi nilai variabel 

terikat minat belajar siswa sebesar 3,8%. Hal ini berarti bahwa terjadi 

hubungan yang rendah antara media pembelajaran terhadap minat belajar 

siswa. Serta ada pengaruh yang positif dan signifikan antara media 

pembelajaran berbasis adobe flash (X1) terhadap minat belajar siswa (Y) di 

MTs Assalafiyyah Mlangi. 

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap terhadap guru kepada 

minat belajar siswa di MTs Assalafiyyah Mlangi yang  ditunjukkan dari 

thitung > ttabel (3,590 > 1,968). Nilai signifikansi t  untuk variabel pengalaman 

mengajar adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 

0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dari tabel model Summary, nilai R² = 0,007, 
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artinya variabel bebas sikap kepada guru mampu menerangkan atau 

memprediksi nilai variabel terikat minat belajar siswa sebesar 0,7%. Hal ini 

berarti bahwa terjadi hubungan yang rendah antara sikap siswa terhadap 

minat belajar siswa. Serta ada pengaruh yang signifikan antara sikap kepada 

guru (X2) terhadap minat belajar siswa (Y) di MTs Assalafiyyah Mlangi. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara persepsi pada kompetensi pedagogik 

terhadap minat belajar siswa di MTs Assalafiyyah Mlangi yang ditunjukkan 

dari thitung > ttabel (4,012 > 1,968). Nilai signifikansi t  untuk  variabel 

persepsi pada kompetensi pedagogik adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih 

kecil daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga dalam pengujian 

ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dari tabel model 

Summary, nilai R² = 0,927, artinya variabel bebas persepsi pada kompetensi 

pedagogik mampu menerangkan atau memprediksi nilai variabel terikat 

minat belajar siswa sebesar 9,2%. Hal ini berarti bahwa bahwa terjadi 

hubungan yang rendah antara persepsi pada kompetensi pedagogik terhadap 

minat belajar siswa serta ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

persepsi pada kompetensi pedagogik (X3) terhadap minat belajar siswa (Y) 

di MTs Assalafiyyah. 

4. Ada pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran berbasis adobe 

flash, sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi pedagogik terhadap 

minat belajar siswa yang ditunjukkan  dari Fhitung > Ftabel (155,166 > 3,16). 

Nilai signifikansi f untuk variabel minat belajar adalah 0.000 dan nilai 

tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga 
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dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran 

berbasis adobe flash (X1), sikap kepada guru (X2) dan persepsi pada 

kompetensi pedagogik (X3) terhadap minat belajar siswa (Y) di MTs 

Assalafiyyah Mlangi. 

 

B. Implikasi Penelitian 

 

Implikasi dari temuan penelitian mengenai media pembelajaran 

berbasis adobe flash, sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi 

pedagogik terhadap minat belajar siswa di MTs Assalafiyyah. yaitu; 

implikasi teoritis dan implikasi praktis. 

1. Implikasi Teoritis 

 

Dalam penelitian ini, setelah melalui uji perhitungan statistik, 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel media 

pembelajaran berbasis adobe flash (X1), sikap kepada guru (X2) dan 

persepsi pada kompetensi pedagogik (X3) terhadap minat belajar siswa 

(Y) di MTs Assalafiyyah Mlangi. 

  

2. Implikasi Praktis 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh 

peneliti memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan khususnya 

para pendidik. Adanya pengaruh media pembelajaran berbasis adobe 

flash, sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi pedagogik 

yang bagus, dapat dinilai dari minat belajar siswa, yaitu pengaruh 
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pengaruh media pembelajaran berbasis adobe flash, sikap kepada guru 

dan persepsi pada kompetensi pedagogik yang bagus pasti minat 

belajarnya bagus pula. Guru yang mempunyai media pembelajaran 

berbasis adobe flash, sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi 

pedagogik yang bagus, dapat dinilai dari minat belajar siswa. Guru 

yang baik akan mengetahui situasi dan kondisi siswa, jalan apa yang 

sesuai untuk siswa, guru tersebut mempunyai trik-trik tertentu 

sehingga dengan sangat jelas minat belajar siswa bisa meningkat. 

 

C. Saran 

 

1.  Bagi kepala MTs Assalafiyyah 

 

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan 

masukan kepala Madrasah untuk pengambilan kebijakan kaitannya 

dengan media pembelajaran berbasis adobe flash, sikap kepada guru dan 

persepsi pada kompetensi pedagogik dalam membangun minat belajar 

siswa. 

2.  Bagi guru PAI 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan penambahan 

wawasan tentang media pembelajaran berbasis adobe flash, sikap kepada 

guru dan persepsi pada kompetensi pedagogik sehingga dapat membantu 

siswa membangun minat belajarnya. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 

berikutnya yang berhubungan dengan media pembelajaran berbasis 
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adobe flash, sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi pedagogik 

dalam membangun minat belajar siswa. 
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ABSTRACT 

Barudin: "Adobe Flash based Learning Media, Attitude Towards the 

Teacher, Perceptions of Pedagogical Competence in Students' Moral Building 

Interest", Thesis, Yogyakarta: Master, Islamic Religious Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 

2019. 

Cognitive or intelligence development has not been able to generate good 

student moral interest. Therefore, learning can be improved by developing 

emotional intelligence. Then this study aims (1) to find out Adobe flash based 

learning media influence of students' moral creed learning interest. (2) to find out 

the attitude towards the teacher's influence of students' moral creed learning 

interest. (3) to find out an influence of pedagogical competence perception of 

students' moral creed learning interest. (4) to find out the influence of Adobe flash 

based learning media, attitude towards the teacher, pedagogical competence 

perception simultaneously on students' moral creed learning interest. 

This research type used quantitative research. Data collection techniques 

using interviews and questionnaires. Sampling was done randomly with a sample 

of 30 students. Prerequisite test that must be met, those are: normality test, 

linearity test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test. Quantitative 

analysis is done by a simple linear regression test multiple linear regression test (F 

test), and the coefficient of determination (R2). 

The result showed that the Adobe flash based learning media had a 

positive and significant effect on students' moral creed learning interest with a sig 

value of 0,000 < 0,05 dan tcount 3,823 > ttable 1,968 with an effective contribution 

of 3,8%, attitude towards the teacher had a positive and significant effect on 

students' moral creed learning interest with a sig value of 0,000 < 0,05 dan tcount 

3,590 > ttable 1,968 with an effective contribution of 0,7%, pedagogical 

competence perception have a positive and significant influence on students' 

moral creed learning interest with a sig value of 0,000 < 0,05 dan tcount 4,012 > 

ttable 1,968 with an effective contribution of 9,2%, learning media, attitude towards 

the teacher, perception of pedagogical competence in a sig simultaneously 

positive and significant effect on students' moral creed learning interest w with a 

sig value of 0,000 < 0,05 dan Fhitung 155,166 > Ftabel 3,16 with an effective 

contribution of 64.7%. 

Keywords: Adobe Flash Based Learning Media, Attitude Towards Teacher, 

Pedagogical Competence Perception, and Student Learning Interest. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

Tidak 

dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik 

di atas) 

je 

ha (dengan titik 

di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik 

di atas) 

er 

zet 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es 

es dan ye 

es (dengan titik 

di bawah) 

de (dengan titik 

di bawah) 

te (dengan titik 

di bawah) 

zet (dengan titik 

di bawah) 

koma terbalik di 

atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-

auliyā’ 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 فع ل

 ذ كر

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif

 جاهلـيّة

2. fathah + ya’ mati

نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya’ mati

 كريـم

4. Dammah + wawu

mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati

 بـينكم

2. fathah + wawu

mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

أأنـتم

عدّتا ُ  

لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in 

syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal “al”

رأنالق  

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah

tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

I. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penelitiannya 

ذوىالفروض

أهل السّـنةّ

ditulis 

ditulis 

Żawi al-

furūḍ 

Ahl as-

sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu keberhasilan dalam pendidikan yang dapat terlihat adalah 

prestasi belajar yang dicapai peserta didik. Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, salah satunya adalah minat 

belajar peserta didik. Minat belajar peserta didik merupakan salah satu dari 

faktor yang penting untuk mencapai prestasi belajar peserta didik. Menurut 

Slameto, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan, yaitu kegiatan yang diminati seseorang akan 

diperhatikan terus-menerus dan disertai dengan rasa senang1. Minat dapat 

menjadikan sebab suatu kegiatan menjadi berhasil atau tidak. Tidak adanya 

minat dalam belajar dapat mengakibatkan peserta didik tidak menyukai 

pelajaran yang ada, peserta didik sehingga sulit berkonsentrasi dan sulit 

mengerti isi pelajaran yang sedang dipelajari dan akhirnya berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran 

yang dipelajari tidak sesusai dengan minat peserta didik, peserta didik tidak 

akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya2. 

peserta didik yang tertarik pada apa yang mereka pelajari menunjukkan 

                                                           
1Slemato, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 

180 
2 Slemato, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,...hlm. 57 
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prestasi akademik yang lebih tinggi dan lebih mengingat materi pelajaran 

tersebut dalam jangka panjang3. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa minat dalam 

belajar mempunyai peran penting dalam tercapainya keberhasilan belajar, 

karena minat belajar dapat menaruh perhatian peserta didik dan mengurangi 

rasa bosan dalam proses pembelajaran, peserta didik kan lebih konsentrasi 

dalam belajar. 

Ada beberapa macam cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan minat peserta didik, antara lain: 

(1) Membandingkan adanya suatu kebutuhan diri anak didik, sehingga dia 

rela belajar tanpa paksaan, (2) menghubungkan bahan pelajaran yang akan 

diberikan dengan persoalan yang dimiliki anak didik, sehingga anak didik 

mudah menerima pelajaran, (3) memberikan kesempatan kepada anak 

didik untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dengan cara menyediakan 

lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif, (4) menggunakan berbagai 

macam bentuk dan mengajar dalam konteks perbedaan individual anak 

didik.4 

Untuk belajar yang baik maka diperlukan minat belajar yang baik 

pula. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa adanya minat maka 

tidak akan mendapatkan hasil yang baik dalam proses pembelajaran tersebut. 

Oleh karena itu, minat belajar harus ada dalam peserta didik agar dapat 

menjamin kelangsungan dari proses belajar mengajar dan memberikan arah 

pada kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan yang akan dicapai dalam proses 

belajar dapat terwujud. 

3 Omrod, Jeanne Ellis, Psikologi Pendidikan Membantu Peserta didik Tumbuh dan Berkembang, 

(Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 102 
4Djamarah,Psikologi belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm.133 
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Dalam kehidupan sehari-hari Akidah Akhlak merupakan hal yang 

sangat penting dalam bertingkah laku. Dengan Akidah Akhlak yang baik 

maka seseorang tidak akan mudah terpengaruh pada hal-hal yang negatif. 

Dalam Islam mengajarkan bahwa semua pemeluknya agar menjadi manusia 

yang berguna bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Manusia yang 

berakhlak akan dapat menghiasi dirinya dengan sifat kemanusiaan yang 

sempurna, menjadi manusia sholeh dalam arti yang sebenarnya, selalu 

menjadi kualitas kepribadiannya sesuai dengan tuntunan Allah dan Rosul-

Nya.5 Dari sini sudah jelas bahwa ilmu akhlak itu sangat penting karena dapat 

menuntut anak didik untuk menemukan dunianya dalam menyalurkan 

bakatnya. Hal ini juga perlu dilakukan sejak dini karena dengan 

berkembangnya kemajuan teknologi banyak faktor yang menyebabkan 

perilaku menyimpang dari kalangan remaja.6 Oleh sebab itu sangat perlu 

sekali dilakukan pembinaan akhlak terhadap peserta didik melalui 

pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah, di samping dalam keluarga, 

karena dalam pembelajaran Akidah Akhlak banyak memuat materi-materi 

yang mengarahkan peserta didik untuk selalu bersikap terpuji serta menjauhi 

perbuatan tercela. 

Pembelajaran Akidah Akhlak hendaknya mempunyai tujuan 

membentuk kepribadian yang baik serta bagaimana cara untuk memperoleh 

ridho Allah sehingga dalam pembelajaran Akidah Akhlak mampu 

memberikan pesan-pesan kepada peserta didik agar dapat membawa dirinya 

5Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm.34 
6Al Baqir, Mengobati Penyakit Hati, Membentuk Akhlak Mulia, (Jakarta: Karisma, 2009), hlm.45 
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pada kemulian sesuai dengan ajaran Islam serta dapat menjadi panutan bagi 

masyarakatnya kelak ketika sudah dewasa.7 

Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-input 

pendidikan, maka guru harus selalu mempunyai metode yang baik dalam 

proses pembelajarannya. Penggunaan media dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk membangkitkan minat 

belajar. Karena media pembelajaran merupakan salah satu hal yang mutlak 

ada dalam proses pembelajaran. Gerlach dan Ely seperti di kutip Hamdani 

mengatakan bahwa “media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap”.8 

Pembelajaran berbasis multimedia interaktif merupakan salah satu sumber 

belajar yang berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Media 

pembelajaran ini menggabungkan teks, gambar, grafis, animasi, audio dan 

video serta cara penyampaian interaktif yang dapat membuat suatu 

pengalaman belajar bagi peserta didik seperti dalam kehidupan nyata di 

sekitarnya.9 Multimedia pembelajaran interaktif berisi bahan ajar dalam 

bentuk instruksi dan narasi dengan sistem komunikasi interaktif berbasis 

stimulus respon, disajikan secara terstruktur dan sistematis sesuai kurikulum 

yang berlaku. 

7Mahmud Samir Al Munir, Guru Teladan dibawah Bimbingan Allah, (Jakarta: Gema Insani, 

2004), hlm. 23 
8Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011) hlm. 72. 
9 Winarno, dkk. Teknik Evaluasi Multimedia Pembelajaran. (Genius Prima Media, 2009). Hlm. 8 
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Perangkat lunak Adobe Flash yang selanjutnya disebut Flash, dulunya 

bernama “Makromedia Flash”. Flash merupakan salah satu jenis program 

animasi vector yang dikembangkan oleh perusahaan Macromedia Inc., untuk 

digunakan pada halaman Web, sehingga dapat ditampilkan di Internet dengan 

bantuan plugin tertentu. Sejak diperkenalkan pada tahun 1996, Flash atau 

Macromedia Flash menjadi sangat populer dan langsung mendapat tempat di 

hati masyarakat dunia web karena dapat membuat menampilkan animasi dan 

interaksi di web. Flash merupakan software multimedia unggulan. Sejak 

tahun 1996 Flash menjadi metode populer untuk menambahkan animasi dan 

interaktif website. Flash biasanya digunakan untuk membuat animasi, hiburan 

dan berbagai komponen web, diintegrasikan dengan video dalam halaman 

web sehingga dapat menjadi aplikasi multimedia yang kaya (rich aplication). 

Media pembelajaran yang menarik akan mempengaruhi minat belajar, ketika 

peserta didik menilai bahwa apa yang ditampilkan oleh guru ketika proses 

pembelajaran belajar itu menarik maka peserta didik akan terdorong untuk 

mengikuti proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran akan 

menyenangkan. 

Pemanfaatan multimedia pembelajaran berbasis multimedia interaktif 

dapat membantu peserta didik untuk menumbuhkan minat, rasa senang dan 

bergairah selama proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini akan 

menambah motivasi peserta didik selama proses belajar mengajar hingga 

didapatkan tujuan pembelajaran yang maksimal, peserta didik dapat 

memunculkan ide-ide baru dalam Akidah Akhlak yang belum pernah ada 

sebelumnya dan peserta didik dapat mengkaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari. 
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Hasil penelitian Romi Satria Wahono, menjelaskan perbandingan metode 

pengajaran yang ditinjau dari berbagai aspek yang ditunjukkan pada tabel 

berikut:10 

Tabel 1 

Perbandingan metode pengajaran 

Metode Pengajaran 
Pengungkapan 

kembali setelah 3 jam 

Pengungkapan 

kembali setelah 3 hari 

Mendengarkan 70% 10% 

Mempertunjukkan 72% 20% 

Mendengarkan dan 

Mempertunjukkan 

85% 65% 

Dari tabel diatas metode pengajaran yang menunjukkan prosentase 

tertinggi adalah metode mendengarkan dan mempertunjukkan. Media 

pembelajaran berbasis multimedia ini menggabungkan teks, gambar, grafis, 

animasi, audio dan video serta cara penyampaian interaktif yang dapat 

membuat suatu pengalaman belajar bagi peserta didik seperti dalam 

kehidupan nyata di sekitarnya. Oleh sebab itu, pembelajaran Akidah Akhlak 

berbasis multimedia interaktif dianggap sangat tepat untuk membantu 

mempermudah peserta didik memahami materi yang ada. Disisi lain suasana 

belajar akan lebih hidup, dan komunikasi antara guru dan peserta didik dapat 

terjalin dengan baik. Hal ini diduga pula dapat membantu peserta didik dalam 

upaya meningkatkan konsentrasi, minat peserta didik dan kemampuan peserta 

didik pada bidang studi Akidah Akhlak. 

10Nuryadi. (2010). Pembelajaran matematika berbasis IT menuju ke pembelajaran e-learning 

untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, konstruktif dan lingkungan anak yang “melek 

teknologi”. Makalah pendamping disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan, di Universitas 

Negeri Makassar (UNM). 
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Selain itu salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar 

adalah sikap peserta didik dalam proses pembelajaran. Sikap merupakan 

gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi 

atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek tertentu seperti: 

orang, barang dan sebagainya, baik secara positif ataupun negatif.11 Apabila 

sikap yang ditunjukan oleh peserta didik adalah sikap positif, maka itu adalah 

awal yang baik bagi peserta didik dalam mencapai tujuan yang ditentukan. 

Hal ini sangat berkaitan dengan pedagogik atau ilmu mendidik bagi guru. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan 

penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran12. Guru juga 

berkewajiban untuk mengembangkan kompetensi yang dimilikinya. 

Pengembangan mutlak diperlukan agar guru dapat melakukan tugasnya 

dengan baik dan dapat melakukan perubahan atau perbaikan dalam setiap 

kegiatan pembelajarannya.13 Guru sangat berperan dalam membantu 

perkembangan peserta didik, hal terpenting dari seorang guru adalah 

bagaimana proses pembelajaran yang disampaikan dapat dikuasai oleh 

peserta didik dengan tuntas. Guru akan memilih cara yang terbaik yang dapat 

dilakukan supaya kegiatan pembelajaran dapat berjalan baik dalam 

meningkatkan potensi peserta didik. 

Guru seharusnya mempunyai pengaruh yang sangat besar pada 

terciptanya proses dan hasil pembelajaran yang berkualitas, namun hingga 

11 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 2005, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm. 123-124. 
12 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional,  (Bandung: Alfabeta, 2012),  hlm. 65. 
13 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan Kompetensi 

Guru, 2014, (Jogjakarta: Ar-ruzz media, 2014), hlm. 105. 
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sekarang di MTs Assalafiyyah belum berjalan dengan baik. Hal ini terlihat 

pada kurangya guru dalam persiapan pembelajaran di kelas. Untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik dapat dilakukan dengan 

peningkatan kualitas pendidikan yang dimulai dari pembenahan karakteristik 

guru yang dapat memahami karakteristik peserta didik, sehingga guru dapat 

membantu peserta didik untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki dalam 

memahami materi Akidah Akhlak. Namun yang menjadi permasalahan di 

MTs Assalafiyyah materi Akidah Akhlak di pandang kurang menarik karena 

pada proses pembelajaran yang kurang bervariasi dan penyampaiannya 

membosankan.14 

Pendapat inilah yang masih menjadi persoalan di MTs Assalafiyyah 

bahwa guru kurang memperhatikan mengenai proses pembelajarannya 

seperti: kurangnya pemahaman mengenai peserta didik, perencanaan 

pembelajaran, guru yang selalu sama dalam pembelajarannya. Akibatnya 

minat belajar peserta didik pun berkurang15. Berdasarkan data hasil ujian 

akhir semester gasal yang diselenggarakan oleh Musyawarah Kerja Kepala 

Sekolah (MKKS) Kabupaten Sleman tahun pelajaran 2018/2019, MTs 

Assalafiyyah Mlangi untuk kelas VII menempati peringkat 22 dari 32 MTs 

se-Kabupaten Sleman. Untuk mata pelajaran Akidah Akhlak, rata-rata hasil 

dari peserta didik hanya sebesar 49.96 dari skala 10.00 Rata-rata yang sangat 

rendah dan masih jauh dari KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Dengan hasil 

14 Hasil wawancara dengan salah satu peserta didik kelas VII MTs Assalafiyyah (muhammad 

Nasrul Irham) 20 Oktober 2018. 09.30-10.10 
15 Hasil wawancara dari salah satu peserta didik MTs Assalafiyyah (Dimas Bagus) 28 Oktober 

2018. 13.00-13.30.  
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tersebut terlihat bahwa pada pembelajaran Akidah Akhlak ada permasalahan 

yang harus dikaji. 

Kurangnya perhatian pendidikan dalam ranah sikap peserta didik, 

media pembelajaran dan pentingnya guru menguasai teori pendidikan dalam 

mencapai tujuan Pendidikan Nasional membuat peneliti merasa penting untuk 

dilakukan penelitian tentang ”media pembelajaran berbasis adobe flash, sikap 

kepada guru, dan persepsi pada kompetensi pedagogik dalam membangun 

minat belajar Akidah Akhlak peserta didik ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh media pembelajaran berbasis adobe flash terhadap

minat belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas VII MTs Assalafiyyah? 

2. Apakah ada pengaruh sikap kepada guru terhadap minat belajar Akidah

Akhlak peserta didik kelas VII MTs Asalafiyyah? 

3. Apakah ada pengaruh persepsi pada kompetensi pedagogik guru terhadap

minat belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas VII MTs Assalafiyyah? 

4. Apakah ada pengaruh media pembelajaran berbasis adobe flash, sikap

kepada guru dan persepsi pada kompetensi pedagogik secara bersama-

sama terhadap minat belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas VII MTs 

Assalafiyyah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis adobe flash 

terhadap minat belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas VII MTs 

Assalafiyyah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sikap kepada guru terhadap minat belajar 

Akidah Akhlak peserta didik kelas VII MTs Assalafiyyah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi pada kompetensi pedagogik terhadap 

minat belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas VII MTs Assalafiyyah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis adobe flash, 

sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi pedagogik secara 

bersama-sama terhadap minat belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas 

VII MTs Assalafiyyah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi dunia 

pendidikan baik yang bersifat teoritis maupun yang praktis. Manfaat-manfaat 

tersebut antara lain: 

1. Secara Teoretis 

a. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran Akidah Akhlak demi meningkatkan mutu 

pembelajaran. 
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b. Untuk menambah sumbangan pemikiran dan pengetahuan sebagai

seorang guru Akidah Akhlak, khususnya yang berkaitan dengan 

metode mendidik dan mengajar dalam menunjang penguasan Akidah 

Akhlak bagi peserta didik 

2. Secara Praktis

a. Bagi Guru

Sebagai bahan referensi untuk memperhatikan hal-hal yang 

mempengaruhi minat belajar Akidah Akhlak peserta didik untuk lebih 

ditingkatkan. 

b. Bagi Peserta didik

Sebagai masukan yang baik bagi peserta didik bahwa sikap peserta 

didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak juga perlu diperhatikan. 

c. Bagi peneliti

Sebagai tambahan wawasan dalam hal media pembelajaran, sikap 

peserta didik dan ilmu pedagogik. 

E. Kajian pustaka 

Sepanjang pengetahuan dan penelusuran peneliti belum ada suatu 

karya ilmiah yang membahas tentang pengaruh media pembelajaran berbasis 

adobe flash, sikap kepada guru,  persepsi pada kompetensi pedagogik guru 

dan minat belajar Akidah Akhlak secara spesisfik. Dari beberapa karya ilmiah 

ada beberapa peneliti yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya:` 
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1. Tesis Syamsuddin, berjudul “pemanfaat Media Pembelajaran dalam

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMP 3 Malangke 

Barat Kabupaten Luwu Utara”.16Tesis ini mengungkapkan bagaimana 

media sangat bermanfaat dalam pembelajaran PAI yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dengan mengungkapkan 

efektifitas penggunaan media dalam meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Relevansinya dengan tesis ini adalah pada penggunaan 

media karena peneliti lebih fokus pada penggunaan media dalam 

meningkatkan minat belajar sedangkan tesis Syamsuddin lebih fokus 

kepada motivasinya. 

2. Tesis Umi Uripah, berjudul “pengaruh sikap peserta didik pada proses

pembelajaran, materi dan pendidik PAI terhadap akhlaq peserta didik 

SMP 1 Kedungtuban”.17 Tesis ini mengkaji tentang pengaruh sikap 

saat pembelajaran terhadap akhlaq. Uraian sikap tersebut menjadi 

pertimbangan peneliti dalam hal kemampuan sikap peserta didik 

terhadap pembelajaran Akidah Akhlak yang tidak hanya mengacu pada 

sikap, tetapi juga meliputi minat, perasaan, perhatian dan moral. 

3. Tesis Faridatul Ainiyah, berjudul“komepetensi pedagogik guru dalam

peningkatan motivasi belajar bahasa Arab peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Darussalam Kecamatan Subah, Kabupaten Batang, Jawa 

16 Syamsudin, pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 

didik di SMP 3 Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara, (Makassar: Progam Pasca Sarjana, UIN 

Alaudin, 2012) 

17 Umi Uripah, Pengaruh Sikap Peserta didik Pada Proses Pembelajaran,  Materi dan Pendidik 

PAI Terhadap Akhlaq Peserta didik SMP 1 Kedungtuban Tahun 2011/2012,(Yogyakarta: Program 

pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012) 



13 

 

 

 

Tengah”18. Tesis ini merupakan penelitian kualitatif yang mengkaji 

tentang pentingnya kompetensi pedagogik guru dalam peningkatan 

motivasi belajar bahasa arab peserta didik. Peneliti mengambil tesis ini 

sebagai referensi karena sama-sama membahas tentang pengaruh 

kompetensi pedagogik guru, tetapi peneliti akan lebih mengembangkan 

dengan menambhakan dua variabel dan akan dianalisis dengan analisis 

kuantitatif dan fokus pada bagaimana persepsi peserta didik terhadap 

kompetensi pedagogik guru. 

4. Jurnal Khoirul Anam yang berjudul “pengaruh media pembelajaran 

terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP 

Bani Muqiman Bangkalan”19. Penelitian ini berfokus pada pengaruh 

media pembelajaran dalam menunjang pembelajaran PAI. Hal ini 

membuktikan hal sama dengan peneliti yang berfokus pada pengaruh 

media pembelajaran yang dapat berpengaruh pada minat belajar 

Akidah Akhlak peserta didik. 

5. Jurnal Dewi Anggraini dan Nuraini Harahap yang berjudul 

“Hubungan Persepsi Peserta didik Terhadap Kompetensi Pedagogik 

Guru Dengan Hasil Belajar Biologi Peserta didik Kelas X Sma Swasta 

Sinar Husni Medan Tahun Pembelajaran 2014/2015”20 . Hasil 

                                                           
18 Faridatul Ainiyah, Kompetensi Pedagogik Guru dalam Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa 

Arab Peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Kecanatan Subah, Kabupaten Batang, 

Jawa Tengah,(Yogyakarta: Pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014) 
19 Khoirul Anam, pengaruh media pembelajaran terhadap minat belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI di SMP Bani Muqiman Bangkalan, (Tadarus: Jurnal pendidikan Islam/ vol. 4. No. 

2, Surabaya: Universitas Muhamadiyyah Surabaya), 2015.  
20 Dewi Anggraini, Nuraini Harahap, Hubungan Persepsi Peserta didik Terhadap Kompetensi 
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penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan berarti antara persepsi peserta didik terhadap kompetensi 

pedagogik guru dengan hasil belajar. Penelitian ini masih sederhana 

dengan hanya menggunakan satu variabel, sedangkan penulis akan 

meneliti lebih banyak variabel yang menunjang prestasi belajar yang 

belum diteliti dalam pelajaran bahasa Arab. 

6. Jurnal Andoni Garritz Berjudul “Pedagogical Content Knowledge And 

The Affective Domain Of Scholarship Of Teaching And Learning”.21 

Penelitian ini membahas tentang pentingnya kompetensi pedagogik 

dan ranah afektif dalam kegiatan belajar mengajar. 

7. Tesis Nanang Gesang Wahyudi, tahun 2016, yang berjudul 

“Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis Adobe Flash Pada 

Mata Pelajaran PAI Kelas V Di SDIT Al-Hasna Klaten”, Universitas 

Sebelas Maret. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan 

(R&D). Prosedur penelitian ini mengadaptasi dari prosedur penelitian 

yang dikembangkan oleh Borg & Gall. Hasil penelitian ini menu 

jukkan bahwa multimedia yang dikembangkan telah memenuhi syarat 

dan layak untuk digunakan sebagai multimedia pembelajaran. Hal ini 

dilihat dari hasilvaliditas ahli materi dengan rata-rata 4,46 kategori 

sangat baik. Validitasi ahli materi dengan rata-rata 4,33 kategorisangat 

                                                                                                                                                               
Pedagogik Guru Dengan Hasil Belajar Biologi Peserta didik Kelas X Sma Swasta (Sinar Husni 

Medan Tahun Pembelajaran 2014/2015, Jurnal Pelita Pendidikan, VOL. 4 NO. 1, ISSN : 2338 – 

300, MARET 2016), Halaman : 099 – 106 
21 Andoni Garritz, Pedagogical Content Knowledge And The Affective Domain Of 
Scholarship Of Teaching And Learning, International Journal For The Scholarship Of Teaching 

And Learning, Vol. 4 [2010], No. 2, Art. 26. 
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baik, menurut para peserta didik multimedia ini sangat baik dengan 

rata-rata 4,30.22   

Dengan demikian, setelah peneliti membandingkan penelitian-

penelitian yang mempunyai relevansi terhadap yang akan dilakukan, peneliti 

berasumsi bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan mempunyai berbagai 

perbedaan dengan penelitian yang sudah ada. Perbedan tersebut meliputi 

pokok bahasan objek dan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

secara khusus akan membahas tentang media pembelajaran berbasis adobe 

flash, sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi pedagogik dalam 

membangun minat belajar belajar Akidah Akhlak peserta didik. 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis dapat dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah  penelitian, sebelum jawaban yang empirik.23 Berdasarkan rumusan 

masalah maka dirumuskan sebuah hipotesis yaitu, diduga terdapat pengaruh 

media pembelajaran berbasis adobe flash, sikap kepada guru dan persepsi 

pada kompetensi pedagogik terhadap minat belajar Akidah Akhlak peserta 

didik kelas VII MTs Assalafiyyah. 

Adapun hipotesis statistiknya, yaitu: 

                                                           
22 Nanang Gesang Wahyudi, tahun 2016. Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis 

Adobe Flash Pada Mata Pelajaran PAI Kelas V Di SDIT Al-Hasna Klaten. Tesis. Universitas 

Sebelas Maret. 
23Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 70 
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a. Media pembelajaran berbasis adobe flash (X1) berpengaruh positif

terhadap minat belajar Akidah Akhlak (Y) peserta didik kelas VII MTs 

Assalafiyyah. 

b. Sikap terhadap guru (X2) berpengaruh positif terhadap minat belajar

Akidah Akhlak (Y) peserta didik kelas VII MTs Asalafiyyah. 

c. Persepsi pada kompetensi pedagogik (X3) berpengaruh positif terhadap

minat belajar Akidah Akhlak (Y) peserta didik kelas VII MTs 

Assalafiyyah. 

d. Media pembelajaran berbasis adobe flash (X1), sikap terhadap guru

(X2) dan persepsi pada kompetensi pedagogik guru (X3) secara 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat belajar Akidah 

Akhlak (Y) peserta didik kelas VII MTs Assalafiyyah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memberikan gambaran 

pembahasan yang sistematis. Adapun sistematika dalam tesis ini sebagai 

berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah yang memicu permasalahan-permasalahan sehingga perlu adanya 

penelitian. Rumusan masalah yang berangkat dari latar belakang masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, tempat dan waktu penelitian, 

metode penelitian, hipotesis sebagai jawaban sementara serta sistematika 

pembahasan. 
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Bab II berisi landasan teori yang membahas tentang teori-teori asli 

sebagai acuan dalam penelitian juga bagaimana kernagka berpikir penulis 

dalam menyusun hasil penelitian. 

Bab III merupakan metode penelitian yang berisi pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, kisi-kisi instrumen, instrumen 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV merupakan pembahasan hasil penelitian yang berisi deskripsi 

data masing-masing variabel tentang hasil analisis angket media 

pembelajaran, sikap peserta didik dan kompetensi pedagogik dalam 

membangun minat belajar peserta didik. 

Bab V merupakan penutup yaitu bagian akhir yang berisi kesimpulan 

dan saran. Bab ini sebagai simpulan jawaban dari rumusan masalah dan 

memuat saran-saran yang semoga bermanfaat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara media pembelajaran

berbasis adobe flash terhadap minat Belajar Siswa di MTs Assalafiyyah 

yang  ditunjukkan dari thitung > ttabel (3,823 > 1,968). Nilai signifikansi t  

untuk variabel media pembelajaran adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih 

kecil daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga dalam pengujian 

ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dari tabel model 

Summary, nilai R² = 0,048, artinya variabel bebas media pembelajaran 

berbasis adobe flash  mampu menerangkan atau memprediksi nilai variabel 

terikat minat belajar siswa sebesar 3,8%. Hal ini berarti bahwa terjadi 

hubungan yang rendah antara media pembelajaran terhadap minat belajar 

siswa. Serta ada pengaruh yang positif dan signifikan antara media 

pembelajaran berbasis adobe flash (X1) terhadap minat belajar siswa (Y) di 

MTs Assalafiyyah Mlangi. 

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap terhadap guru kepada

minat belajar siswa di MTs Assalafiyyah Mlangi yang  ditunjukkan dari 

thitung > ttabel (3,590 > 1,968). Nilai signifikansi t  untuk variabel pengalaman 

mengajar adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 

0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dari tabel model Summary, nilai R² = 0,007, 
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artinya variabel bebas sikap kepada guru mampu menerangkan atau 

memprediksi nilai variabel terikat minat belajar siswa sebesar 0,7%. Hal ini 

berarti bahwa terjadi hubungan yang rendah antara sikap siswa terhadap 

minat belajar siswa. Serta ada pengaruh yang signifikan antara sikap kepada 

guru (X2) terhadap minat belajar siswa (Y) di MTs Assalafiyyah Mlangi. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara persepsi pada kompetensi pedagogik

terhadap minat belajar siswa di MTs Assalafiyyah Mlangi yang ditunjukkan 

dari thitung > ttabel (4,012 > 1,968). Nilai signifikansi t  untuk  variabel 

persepsi pada kompetensi pedagogik adalah 0.000 dan nilai tersebut lebih 

kecil daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga dalam pengujian 

ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dari tabel model 

Summary, nilai R² = 0,927, artinya variabel bebas persepsi pada kompetensi 

pedagogik mampu menerangkan atau memprediksi nilai variabel terikat 

minat belajar siswa sebesar 9,2%. Hal ini berarti bahwa bahwa terjadi 

hubungan yang rendah antara persepsi pada kompetensi pedagogik terhadap 

minat belajar siswa serta ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

persepsi pada kompetensi pedagogik (X3) terhadap minat belajar siswa (Y) 

di MTs Assalafiyyah. 

4. Ada pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran berbasis adobe

flash, sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi pedagogik terhadap 

minat belajar siswa yang ditunjukkan  dari Fhitung > Ftabel (155,166 > 3,16). 

Nilai signifikansi f untuk variabel minat belajar adalah 0.000 dan nilai 

tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0.05 (0,000 < 0,05). Sehingga 
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dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran 

berbasis adobe flash (X1), sikap kepada guru (X2) dan persepsi pada 

kompetensi pedagogik (X3) terhadap minat belajar siswa (Y) di MTs 

Assalafiyyah Mlangi. 

B. Implikasi Penelitian 

Implikasi dari temuan penelitian mengenai media pembelajaran 

berbasis adobe flash, sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi 

pedagogik terhadap minat belajar siswa di MTs Assalafiyyah. yaitu; 

implikasi teoritis dan implikasi praktis. 

1. Implikasi Teoritis

Dalam penelitian ini, setelah melalui uji perhitungan statistik, 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel media 

pembelajaran berbasis adobe flash (X1), sikap kepada guru (X2) dan 

persepsi pada kompetensi pedagogik (X3) terhadap minat belajar siswa 

(Y) di MTs Assalafiyyah Mlangi. 

2. Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh 

peneliti memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan khususnya 

para pendidik. Adanya pengaruh media pembelajaran berbasis adobe 

flash, sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi pedagogik 

yang bagus, dapat dinilai dari minat belajar siswa, yaitu pengaruh 
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pengaruh media pembelajaran berbasis adobe flash, sikap kepada guru 

dan persepsi pada kompetensi pedagogik yang bagus pasti minat 

belajarnya bagus pula. Guru yang mempunyai media pembelajaran 

berbasis adobe flash, sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi 

pedagogik yang bagus, dapat dinilai dari minat belajar siswa. Guru 

yang baik akan mengetahui situasi dan kondisi siswa, jalan apa yang 

sesuai untuk siswa, guru tersebut mempunyai trik-trik tertentu 

sehingga dengan sangat jelas minat belajar siswa bisa meningkat. 

C. Saran 

1. Bagi kepala MTs Assalafiyyah

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan 

masukan kepala Madrasah untuk pengambilan kebijakan kaitannya 

dengan media pembelajaran berbasis adobe flash, sikap kepada guru dan 

persepsi pada kompetensi pedagogik dalam membangun minat belajar 

siswa. 

2. Bagi guru PAI

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan penambahan 

wawasan tentang media pembelajaran berbasis adobe flash, sikap kepada 

guru dan persepsi pada kompetensi pedagogik sehingga dapat membantu 

siswa membangun minat belajarnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 

berikutnya yang berhubungan dengan media pembelajaran berbasis 
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adobe flash, sikap kepada guru dan persepsi pada kompetensi pedagogik 

dalam membangun minat belajar siswa. 
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